“YABAK FINAL

Kuntowijovo

MUSIUM PERJUANGAN

Susunan batu yang bulat bentuknya
berdiri kukuh menjaga senapan tua
peluru menggeletak di atas meja

menanti putusan pengunjungnyva.

AKu tahu sudah, di dalamnya
tersimpan darah dan air mata kekasih
Aku tahu sudah, di bawahnya
terkubur kenangan dan impian

Aku tahu sudah, suatu kali

ibu-ibu direnggut cintanya

dan tak pernah kembali.

Bukalah tutupnya

senapan akan kembali berbunyi meneriakkan semboyan

Merdeka atau Mati

Ingatlah, sesudah sebuah perang
selalu pertempuran yang baru

melawan dirimu.

(Sumber isyarat, 1976)



